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Abstrak
Salah satu usaha untuk meningkatkan kesejahteraan di kecamatan Gemawang adalah melalui memfokus-
kan pada sektor perkebunan, karena sektor perkebunan mempunyai potensi yang besar dalam penyerapan 
tenaga kerja. Di Kecamatan Gemawang, sektor perkebunan memberikan kontribusi dalam hal penyerapan 
tenaga kerjanya, akan tetapi penyerapan tenaga kerjanya tidak proporsional dengan nilai investasi,nilai 
upah dan nilai produksi.. Populasi dalam penelitian ini adalah 7 perusahaan perkebunan di Kecamatan 
Gemawang Kabupaten Temanggung yang sekaligus sebagai sampel. Variabel penelitian adalah Produk-
tivitas, sefisiensi, dan usahatani sebagai variabel bebas. Metode Pengumpulan data diambil dengan metode 
dokumentasi, angket atau kuesioner dan wawancara. Metode analisis data adalah analisis regresi linier 
berganda dengan dianalisis dengan menggunakan  Program SPSS 17 for windows. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan tidak terdapat pengaruh atara nilai tenaga kerja, luas 
lahan terhadap efisiensi di Kecamatan Gemawang  Kabupaten  Temanggung. Berdasarkan hasil analisis 
regresi diperoleh nilai R square sebesar 0,981 yang menunjukan bahwa pengaruh luas lahan, produksi, 
tenaga kerja, dan modal  terhadap efisiensi di Kecamatan Gemawang Kabupaten Temanggung.  sebesar 
98.1 % sedangkan 1,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif  luas lahan,  tenaga kerja terhadap efisiensi pada 
usahatani di Kecamatan Gemawang Kabupaten Temanggung. Melihat hal ini maka sebaiknya 1. Perusa-
haan perkebunan dapat meningkatkan pengetahuan bagi usahatani  jika profit perusahaan lebih dari 50%. 
2. Perusahaan perkebunan dapat meningkatkan upah  tenaga kerja jika profit perusahaan lebih dari 50%. 
3. Pengusaha dapat meningkatkan nilai produksi  jika profit perusahaan lebih dari 50%. Kecamatan Ge-

mawang Kabupaten Temanggung.

Abstract
One attempt to improve the welfare of  the district Gemawang is through focusing on the plantation sector, 
for the plantation sector has great potential in employment. In District Gemawang, the plantation sector to 
contribute in terms of  labor absorption, but absorption of  labor disproportionate to the value of  the invest-
ment, the value of  wages and production value .. The population in this study is a plantation company in 
the District 7 County Waterford Gemawang the same time as the sample. Variable is the productivity of  
research, sefisiensi, and farming as independent variables. Data collection methods taken by the method of  
documentation, questionnaires and interviews or questionnaires. Data analysis methods are multiple linear 
regression analysis with the program were analyzed using SPSS 17 for windows. The results of  regression 
analysis showed that partially or simultaneously there is no influence of  Atara value of  labor, land area 
against District Gemawang efficiency in County Waterford. Based on the results obtained by regression 
analysis of  R square value of  0.967 which indicates that the influence of  land area, production, labor, and 
capital efficiency in the District of  Gemawang County Waterford. by 98.1% while 1.9% influenced by other 
variables that are not incorporated into the model. From the research we can conclude that there are positive 
effects of  land, labor on the efficiency of  the District Gemawang in County Temanggung. See this then you 
should 1. Plantation companies can improve their knowledge of  farming if  the profit of  more than 50%. 2. 
Plantation companies can increase labor costs if  the firm’s profit more than 50%. 3. Employers can increase 
production if  the value of  the firm’s profit more than 50%. Gemawang District of  Tedrfmanggung.
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PENDAHULUAN
      Latar Belakang
Perencanaan pembangunan di Indonesia 

diarahkan untuk masyarakat yang semakin se-
jahtera, makmur, dan mewujudkan berkeadilan. 
Kebijaksanaan pembangunan dilakukan untuk 
mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
dengan cara memanfaatkan potensi dan sumber 
daya yang ada. Namun hasil pembangunan ka-
dang belum dirasakan merata dan masih terdapat 
kesenjangan antara daerah.

Pembangunan daerah harus sesuai den-
gan kondisi potensi serta aspirasi masyarakat 
yang tumbuh dan berkembang. Apabila pelak-
sanaan prioritas pembangunan daerah kurang 
sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh masing-
masing daerah, maka pemanfaatan sumber daya 
yang ada akan menjadi kurang optimal. Keadaan 
tersebut dapat mengakibatkan lambatnya proses 
pertumbuhan ekonomi daerah yang bersangku-
tan.

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu 
tolak ukur yang dapat dipakai untuk meningkat-
kan adanya pembangunan suatu daerah dari ber-
bagai macam sektor ekonomi yang secara tidak 
langsung menggambarkan tingkat pertumbuhan 
ekonomi. Menurut Sukirno (1994), pertumbuhan 
ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan 
jasa yang diproduksikan bertambah dan kemak-
muran masyarakat meningkat.

Kecamatan Gemawang merupakan salah 
satu desa yang mempunyai komoditi unggulan 
hasil perkebunan yaitu tembakau, cengkeh, dan 
kopi. Tetapi yang paling terkenal dari Kecama-
tan Gemawang adalah komoditi tembakaunya. 
Dan  pada saat panen harga komoditas tembakau 
cenderung tidak stabil. Hal itu disebabkan kare-
na kualitas tembakau sangat tergantung dengan 
cuaca. Jika cuacanya mendukung maka kualitas 
tembakau menjadi lebih baik dan harga jualnya 
tinggi. Namun jika Kecenderungan petani untuk 
menanam kopi adalah pilihan cerdas, karena me-
lihat hasil panen serta harga kopi yang semakin 
meningkat, membuat petani lebih cenderung me-
nanam kopi, akan tetapi dari hasil produksi kopi 
yang melimpah sering membuat harga kopi naik 
turun. 

Dengan adanya pengelolaan serta penan-
ganan yang lebih maksimal serta terarah, diha-
rapkan bisa menstabilkan harga kopi khusunya 
dikecamatan Gemawang, peran aktif  dari bebe-
rapa perkebunan dan peran pemerintah sebagai 
pembuat kebijakan, maka persaingan harga yang 
tidak sehat akan dapat diminimalisir. 

Kecamatan Gemawang mempunyai lahan 
perkebunan kopi terluas se Kecamatan Temang-
gung, yaitu 2.035,52 hektar dan produksi kopi, 
yaitu 408,81 Ton. Hasil ini membuktikan bahwa 
sentra komoditas kopi di Kabupaten Temang-
gung berada di Kecamatan Gemawang. Berdas-
arkan fakta diatas, maka penelitian ini mengam-
bil judul“Analisis Produktifitas Tanaman Kopi 
di Kecamatan Gemawang Kabupaten Temang-
gung ”.

Dengan kondisi wilayah yang merupa-
kan dataran tinggi dimana cenderung berhawa 
sejuk, areal pertanian di Kabupaten Temang-
gung berpotensi untuk tanaman perkebunan. 
Tanaman perkebunan yang paling menonjol 
adalah tanaman tembakau yang sampai saat ini 
masih menjadi primadona bagi sebagian petani 
di Kabupaten Temanggung. Selain tembakau ada 
tanaman kopi, panili, kapulogo dan tanaman per-
kebunan yang lain. Akan tetapi harga komoditas 
tembakau cenderung tidak stabil. 

Kecenderungan untuk menanam kopi 
sangat tergantung dari peran aktif  pemerintah 
untuk memberikan kebijakan kepada petani kopi 
khususnya di kecamatan gemawang, karena kopi 
merupakan komoditas eksport non migas yang 
sanggup meningkatkan devisa Negara

 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
 Bagaimana sistem pengelolaan  Tanaman  

kopi di Kecamatan Gemawang Kabupaten Te-
manggung?

 Bagaimana tingkat produktifitas  tanaman 
kopi di Kecamatan Gemawang Kabupaten Te-
manggung?

 Bagaimana efisiensi pemanfaatan faktor-
faktor produksi tanaman kopi di Kecamatan Ge-
mawang Kabupaten Temanggung?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin diperoleh dari peneliti-

an ini adalah:
 Untuk mengetahui sistem pengelolaan ta-

naman  kopi  Kecamatan Gemawang Kabupaten 
Temanggung.

 Untuk mengetahui tingkat produktifitas 
tanaman kopi di Kecamatan Gemawang Kabu-
paten Temanggung.

Untuk meneliti efisiensi pemanfaatan fak-
tor- faktor produksi kopi di Kecamatan Gema-
wang Kabupaten Temanggung.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan tambahan informasi bagi peningka-
tan pempercepat pertumbuhan ekonomi melalui 
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komoditi kopi, dan upaya mengantisipasi perma-
salahan yang timbul

Menambah khasanah kepustakaan sehing-
ga dapat bermanfaat sebagai acuan atau literature 
bagi peneliti – penelitian yang berhubungan den-
gan percepatan pertumbuhan ekonomi dan seba-
gai masukan bagi pihak yang berkepentingan.

Tinjauan Pustaka
Produktivitas Usahatani
Produktivitas adalah rasio dari total output 

dengan input yang dipergunakan dalam produksi 
(Heady, 2002). Selanjutnya Heady (2002) menje-
laskan bahwa berkenaan dengan lahan, produkti-
vitas lahan berkesesuaian dengan kapasitas lahan 
untuk menyerap input produksi dan menghasil-
kan output dalam produksi pertanian. Konsep 
dasar yang dipergunakan untuk menganalisis 
produktivitas adalah fungsi produksi.

Teori produksi
Menurut Aziz  (2003), teori produksi da-

pat dibedakan menjadi dua bagian yaitu yang 
pertama, teori produksi jangka pendek dimana 
apabila seseorang produsen menggunakan fak-
tor produksi maka ada yang bersifat variabel dan 
yang bersifat tetap. Kedua, teori produksi jangka 
panjang apabila semua input yang digunakan 
adalah input variabel dan tidak terdapat input te-
tap, sehingga dapat diasumsikan bahwa ada dua 
jenis faktor produksi yaitu tenaga kerja (TK) dan 
modal (M).

Dalam ilmu ekonomi, terdapat tiga ma-
salah pokok berupa mencari jawaban atas per-
tanyaan 1). Apa (what) yang akan diproduksi 
dan berapa jumlahnya. 2).Bagaimana (how) cara 
menghasilkan/memproduksi barang dan atau 
jasa tersebut. 3).Untuk siapa (for whom) barang 
dan atau jasa tersebut dihasilkan/diproduksi. Pe-
rusahaan yang akan menghasilkan suatu produk 
menghadapi keterbatasan sumber daya (faktor 
produksi), sehingga perusahaan memilih alterna-
tif  terbaik yang akan digunakan untuk mengha-
silkan produk yang diinginkan. Cara perusahaan 
menghasilkan produk yang diinginkan tergambar 
dalam proses produksi. Setiap proses produksi 
memiliki elemen utama sistem produksi yaitu in-
put, proses dan output. Input merupakan sumber 
daya yang digunakan dalam proses produksi, pro-
ses merupakan cara yang digunakan untuk meng-
hasilkan produk dan output merupakan produk 
yang ingin dihasilkan. Keterkaitan antara elemen 
sistem produksi (Soeratno, dkk, 2000)

Teori Efisiensi
Efisiensi dalam produksi merupakan uku-

ran perbandingan antara output dan input. Kon-
sep efisiensi diperkenalkan oleh Michael Farrell 

dengan mendefinisikan sebagai kemampuan or-
ganisasi produksi untuk menghasilkan produk-
si tertentu pada tingkat biaya minimum (Kopp 
dalam Kusumawardani, 2001).  Seorang petani 
secara teknis dikatakan lebih efisien (efisiensi tek-
nis) dibandingkan dengan yang lain bila petani 
itu dapat berproduksi lebih tinggi secara fisik den-
gan rnenggunakan faktor produksi yang sama. 
Sedangkan efisiensi harga dapat dicapai oleh 
seorang petani bila ia mampu memaksimumkan 
keuntungan (mampu menyamakan nilai margi-
nal produk setiap faktor produksi variabel dengan 
harganya). Efisiensi ekonomi terjadi bila efisiensi 
harga dan efisiensi teknis terjadi Perbedaan efi-
siensi antara sekelompok usahatani dapat dise-
babkan oleh perbedaan dalam tingkat efisiensi 
teknis atau efisiensi harga atau oleh keduanya 
(Yotopoulos dan Lau, dalam Kusumawardani, 
2002).

Kerangka Berpikir
Usahatani kopi merupakan mata penca-

harian dan tulang punggung perekonomian kelu-
arga petani hampir diseluruh desa di Indonesia. 
Usahatani kopi merupakan suatu jenis kegiatan 
pertanian rakyat yang diusahakan oleh petani 
dengan mengkombinasikan faktor-faktor seperti 
alam, tenaga kerja, modal, teknologi dan penge-
lolaan yang ditujukan pada peningkatan produk-
si.

Usahatani kopi ini diharapkan akan terus 
maju dan berkembang, selain memberikan hasil 
yang memuaskan, meningkatkan pendapatan 
juga membuka lapangan pekerjaan bagi masya-
rakat desa. Proses produksi akan berjalan dengan 
lancar jika persyaratan – persyaratan yang dibu-
tuhkan dapat terpenuhi. Persyaratan ini lebih di-
kenal dengan nama faktor produksi.

Begitu pula hal yang terjadi di Kecama-
tan Gemawang Kabupaten Temanggung dimana 
produktivitas usahatani kopi yang dilakukan oleh 
petani juga sangat bergantung pada faktor-faktor 
produksi yang digunakan. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini penulis lebih menekankan pada 
pengaruh luas lahan, modal, dan pupuk pertani-
an terhadap produktivitas kopi. 

Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai terbukti melalui data yang ter-
kumpul ( Arikunto, 2002: 62). 

Dari uraian latar belakang serta penelitian 
terdahulu, maka rumusan hipotesis dalam pene-
litian ini yaitu 1. Diduga terjadi pengaruh yang 
signifikan antara Produksi �������������������dan���������������� pengelolaan ma-
najemen terhadap efisiensi usahatani di  Kecama-
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tan Gemawang Kabupaten temanggung, 2. �����Didu-
ga terjadi pengaruh hubungan antara produksi, 
tenaga kerja, umur pohon dan modal terhadap 
efisiensi usahatani di Kecamatan Gemawang Ka-
bupaten Temanggung

METODE  PENELITIAN
Penelitian ini merupakan studi kasus (case 

study) yang menganalisis produktifitas tanaman 
kopi di Kecamatan Gemawang Kabupaten Te-
manggung. Metode penelitian yang akan diba-
has dalam penelitian ini merupakan gambaran 
dan prosedur pengumpulan data yang diperlukan 
untuk menguji hipotesis. Di sini akan diuraikan 
mengenai definisi operasional variabel, jenis dan 
sumber data, populasi dan sampel, metode pen-
gumpulan data dan teknik analisis yang akan di-
gunakan.

Populasi adalah keseluruhan subyek pen-
elitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua 
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitin populasi. 
(Arikunto, 2002). Dalam penelitian ini popula-
sinya adalah seluruh perusahaan perkebunan 
(PTP) yang melakukan usahatani kopi di Keca-
matan Gemawang Kabupaten Temanggung yang 
berjumlah 7 perusahaan.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang 
diteliti. Teknik sampling dalam penelitian ini ada-
lah metode convenience sampling (sampling kemu-
dahan) yaitu pengambilan sampel dari elemen 
populasi yang datanya mudah diperoleh oleh 
peneliti (Soehardi, S 1999).

Sedangkan teknik pengambilannya adalah 
dengan menggunakan  teknik kemudahan yaitu 
sampling dimana pengambilan elemen-elemen 
yang dimasukkan dalam sampel dilakukan den-
gan sengaja, dengan catatan bahwa sampel ter-
sebut representative atau mewakili populasi (Su-
giyono, 2004; 68).

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
       Keadaan Iklim 
	 Sesuai dengan letak geografis, Desa Ge-

mawang termasuk daerah yang beriklim tropis. 
Curah hujan rata-rata setiap tahun 1.624 mm 
dengan rata-rata hujan setiap tahun 118 hari. Mu-
sim penghujan berlangsung dari bulan September 
sampai Desember, sedangkan musim kemarau 
dari bulan Januari sampai Agustus. Temperatur 
maksimum 26C dan minimum 15C. Kelembaban 
maksimum 96 persen dan minimum 65 persen. 
Adapun data-data curah hujan, hari hujan, bulan 
kering bulan basah.

Analisis Fungsi Produksi Dan Skala 
Usahatani Kopi Rakyat 

Pengaruh Variabel Luas lahan (X
1
), Varia-

bel produksi (X
2
), Variabel Tenaga Kerja(X

3
), dan 

Variabel Modal (X
4
) Terhadap Efisiensi (Y) Seca-

ra Berganda.
 F

tabel
 diperoleh dari tabel f  dengan acuan 

angka df  32 yang diperoleh dari tabel ANOVAb 
kolom df  baris residual. Jadi, f

tabel
 untuk penelitian 

ini adalah 4.53 Sedangkan untuk f
hitung

 pada pen-
elitian ini diperoleh dari tabel ANOVAb kolom F 
baris regression yaitu pada angka 300,744.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ber-
pengaruh negatif  antara Luas lahan(X

1
), Produk-

si (X
2
), Tenaga Kerja (X

3
), dan Modal (X

4
) Terha-

dap Efisiensi (Y).
Persamaan Regresi
Berdasarkan hasil yang terlihat diatas 

maka persamaan regresi dari pengaruh Luas, 
Produksi, Tenaga Kerja, Modal terhadap Efisien-
si  adalah sebagai berikut:

	 Y = 4.804 + (0.024 L) ) + (-54)P + (-1)T 
+ (0,005) U + (-0.037M) + e

Dari persamaan regresi tersebut, dapat di-
jelaskan bahwa Luas Lahan, Produksi, Tenaga 
Kerja dan Modal mempunyai pengaruh positif  
atau mempunyai pengaruh searah dengan Efi-
siensi  . 

Dari persamaan regresi di atas maknanya 
sebagai berikut.

	 Pertama, Nilai koefisien determinasi (R
2
) 

sebesar 0.981 atau 98.1 persen menunjukkan 
bahwa keragaman dari hasil produksi kopi da-
pat dijelaskan oleh faktor-faktor produksi jumlah 
tenaga kerja, luas lahan produktif, umur pohon 
kopi, dan pengalaman petani dalam bercocok ta-
nam kopi, sehingga fungsi produksi cukup baik 
digunakan untuk meramalkan hubungan antara 
faktor produksi dan hasil produksi usahatani kopi 
rakyat di Kecamatan Gemawang. Sedangkan si-
sanya sebesar 3.3 persen dijelaskan oleh variabel 
lain. 

	 Kedua, Jika diambil tingkat signifikan-
si 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
produksi yang berpengaruh signifikan terhadap 
hasil produksi adalah jumlah tenaga kerja, dan 
umur pohon sedangkan faktor produksi luas la-
han, pengalaman petani bercocok tanam kopi ti-
dak berpengaruh signifikan, namun jika diambil 
tingkat signifikansi 10 persen dapat disimpulkan 
bahwa jumlah produksi kopi dipengaruhi oleh 
faktor produksi jumlah tenaga kerja, luas lahan 
produktif, dan umur pohon kopi, semakin luas 
lahan produktif  yang ditanami kopi, semakin tua 
umur tanaman kopi maka produksi kopi akan se-
makin meningkat. 

Ketiga, Nilai parameter dugaan yang 
bertanda positif  terdapat pada variabel, luas la-
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han, umur pohon, Hal ini berarti bila masing-
masing variabel tersebut meningkat maka hasil 
produksi usahatani kopi akan meningkat pula. 
Misalnya parameter dugaan luas lahan sebesar 
0.024, berarti bila jumlah tenaga kerja meningkat 
sebesar 10 persen, maka hasil produksi usahata-
ni kopi akan meningkat sebesar 24 persen (ceteris 
paribus). 

Keempat, Dari hasil analisis regresi fungsi 
produksi Cobb-Douglash dapat diketahui bahwa 
faktor produksi tenaga kerja berpengaruh nyata 
terhadap hasil produksi usahatani kopi, artinya 
apabila tenaga kerja semakin banyak maka jum-
lah produksi kopi yang diperoleh akan semakin 
meningkat. Menurut pengamatan dilapangan 
hal ini bisa terjadi dikarenakan masyarakat lebih 
cenderung untuk bekerja pada areal perkebunan 
sendiri daripada bekerja pada petani pekebun 
lainnya, terutama pada musim panen.

Kelima, Luas lahan kebun kopi berpenga-
ruh nyata pada taraf  10 persen terhadap produk-
si usahatani kopi, artinya apabila semakin luas 
lahan kebun kopi maka jumlah produksi kopi 
yang diperoleh akan semakin meningkat. Hal ini 
disebabkan karena rata-rata luasan usaha tani 
kopi yang dimiliki cukup luas yaitu 290 hektar. 
Pengaruh luas lahan kebun kopi ini sesuai den-
gan hasil penelitian Santoso (1987) dan Nurung 
(1997) yang menunjukkan bahwa luas kebun 
kopi sangat berpengaruh terhadap hasil produksi 
usahatani kopi rakyat.

Keenam Umur pohon kopi berpengaruh ny-
ata terhadap hasil produksi usahatani kopi. Dari 
hasil pengamatan di lapangan hal ini disebabkan 
karena umur pohon kopi di daerah penelitian 
berkisar 10 tahun, bahkan banyak yang berusia 
lebih dari 18 tahun. Jumlah produksi kopi akan 
semakin meningkat dari tahun ke tahun dan pun-
caknya setelah tanaman kopi berumur 9 tahun.

 
Ketujuh, Pengalaman petani berusahata-

ni kopi tidak berpengaruh nyata terhadap hasil 
produksi usahatani kopi. Jika dilihat dari nilai 
parameter dugaan lama pengalaman petani beru-
saha tani kopi sebesar -0.025  yang berarti bahwa 
apabila lama pengalaman petani di tingkatkan 10 
persen, akan memberikan peningkatan keuntun-
gan sebesar 0.025 persen (ceteris paribus) memberi-
kan indikasi bahwa petani kopi di daerah peneli-
tian telah memiliki pengalaman dalam usahatani 
kopi yang cukup baik

Analisis Skala Usaha
Jumlah Nilai Parameter Dugaan Faktor 

Produksi dan Hasil Uji Return to Scale Produksi 

Usahatani Kopi Kecamatan Gemawang Kab. Te-
manggung

Untuk mengetahui skala usaha (return 
to scale) berdasar kriteria pada fungsi produksi 
Cobb-Douglash, maka akan tercapai kondisi : 

1. Decreasing return to scale, jika Σ j β <1 
2. Constant return to scale, jika Σ j β =1
3. Increasing return to scale, jika Σ j β >1 
	 Berdasarkan Tabel di atas diketahui bah-

wa fungsi produksi usahatani kopi rakyat yang 
diamati jumlah parameter dugaan faktor produk-
si lebih besar dari satu. Hal ini berarti hubungan 
antara faktor produksi dengan hasil produksi 
usahatani kopi berada dalam kondisi pertamba-
han yang semakin meningkat atau increasing re-
turn to scale.

 Dalam kondisi seperti ini setiap penam-
bahan proporsi jumlah semua faktor produksi 
dalam proses produksi usahatani kopi menghasil-
kan proporsi pertambahan produksi yang sema-
kin tinggi. Keadaan ini terjadi karena rata-rata 
alokasi faktor produksi belum optimal, sehingga 
apabila terjadi penambahan proporsi faktor pro-
duksi tersebut akan memberikan penambahan 
produksi yang semakin meningkat. Kondisi ini 
sesuai dengan hasil penelitian Wally (2001) pada 
usahatani kopi rakyat di Jayawijaya Irian Jaya 
menunjukkan bahwa kondisi skala usaha masih 
berada pada increasing return to scale disebabkan 
karena penggunaan input secara keseluruhan 
belum optimal dalam pengalokasiannya. Disam-
ping itu kontribusi dari faktor produksi cukup be-
sar terhadap produksi usahatani kopi rakyat.

Pembahasan
Sistem pengelelolaan tanaman kopi di Ke-

camatan Gemawang
Cara pengelolaan tanaman kopi  robusta 

dan kopi arabika di Kecamatan Gemawang ber-
beda, sehingga penggunaan bahan tanam kopi 
robusta pun berbeda dengan kopi arabika. Kopi 
robusta diperbanyak secara vegetatif, sehingga 
bahan tanaman yang digunakan berupa klon. 
Sedangkan kopi arabika biasanya diperbanyak  
dengan benih sehingga bahan tanam anjurannya 
berupa varietas. Bahan tanam kopi arabika yang 
telah dilepas Menteri Pertanian ada lima varitas, 
yaitu: AB 3, USDA 762, S 795, Kartika 1, dan 
Kartika 2. Petani di Gemawang kebanyakan me-
nanam kopi robusta. Kopi robusta memiliki sifat 
menyerbuk silang, maka untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan produktivitasnya dapat dicapai 
dengan menggunakan (3-4) klon unggul (poliklo-
nal) yang berkomposisi secara tepat dan sesuai 
dengan kondisi lingkungan tertentu.

Sistem menanam  kopi di Kecamatan 
Gemawang adalah tanaman kopi tersebut lebih 
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banyak cocok ditanam pada daerah subur, den-
gan curah hujan yang sangat berpengaruh pada 
tanaman kopi robusta, dengan ketinggian 1000-
1500 dpl. Pada daerah lereng atau tingkat kemi-
ringan yang tinggi ternyata semua jawaban res-
ponden sangat berpengaruh terhadap hasil panen 
kopi robusta, dengan pemberian pupuk organic, 
yang dilaksanakan dua kali dalam setahun, dan 
apabila pemupukan diberikan pupuk  unorganic 
maka diberikan jenis pupuk herbisida, insektisida 
dan pemakaian pupuk buatan, sehingga harapan 
petani akan memperoleh hasil yang tinggi.

Produktifitas tanaman kopi di Kecamatan 
Gemawang Kabupaten Temanggung

    Produktivitas adalah rasio dari total out-
put dengan input yang dipergunakan dalam pro-
duksi (Heady, 2002). Selanjutnya Heady (2002) 
menjelaskan bahwa berkenaan dengan lahan, 
produktivitas lahan berkesesuaian dengan kapa-
sitas lahan untuk menyerap input produksi dan 
menghasilkan output dalam produksi pertanian. 
Konsep dasar yang dipergunakan untuk menga-
nalisis produktivitas adalah fungsi produksi. 

Dari fungsi tersebut dapat disimpulkan 
usaha tani kopi di kecamatan Gemawang  Kabu-
paten Temanggung berada pada kondisi increasing 
return to scale atau berada pada kondisi produksi 
yang semakin menurun. Penambahan proporsi 
faktor produksi dalam usahatani kopi akan meng-
hasilkan proporsi pertambahan produksi yang 
lebih besar. Kondisi ini di duga terjadi karena 
rata-rata alokasi faktor produksi belum optimal, 
hal ini didukung dengan nilai elastisitas produksi 
yang lebih dari satu (increasing return to scale).

      Tjasyono (2004), mengemukakan bah-
wa iklim tidak hanya mempengaruhi tanaman te-
tapi juga dipengaruhi oleh tanaman. Hutan yang 
lebat dapat menambah jumlah kelembaban udara 
melalui transpirasi, bayangan dari pepohonan da-
pat mengurangi suhu udara sehingga penguapan 
menjadi kecil.

        Hasil suatu jenis tanaman bergantung 
pada interaksi antara faktor genetik dan faktor 
lingkungan seperti jenis tanah, topografi, penge-
lolan, pola iklim, teknologi, dan faktor ekonomi. 
Dari faktor lingkungan, maka faktor tanah telah 
banyak dipelajari dan difahami dibandingkan 
dengan faktor cuaca dan iklim. 

        Dari hasil penelitian untuk mening-
katan produksi tanaman kopi di Kecamatan Ge-
mawang Kabupaten Temanggung  selain dengan 
pemakaian teknologi tinggi termasuk  panca 
usaha, juga dilakukan melalui pemanfaatan iklim 
terutama untuk meningkatkan intensitas tanam 
dan penanaman ganda. Perencanaan pola tanam 

seharusnya disesuaikan dengan kondisi iklim se-
tempat Keberhasilan dalam usaha meningkatkan 
produksi tanaman pangan dalam hubungannya 
dengan iklim sangat bergantung pada keberhasi-
lan dalam menginterpretasikan dan meramalkan 
iklim dengan ketelitian yang tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dila-

kukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut :

   Poduktifitas tanaman kopi pada PTP di-
kecamatan gemawang sudah cukup baik hal ini 
didasarkan pada perhitungan empiris Usahatani 
kopi di kecamatan Gemawang  Kabupaten Te-
manggung berada pada kondisi Increasing return 
to scale atau atau produktifitas selalu naik setiap 
panen dengan nilai F hitung 3,00 (EBj <1  ) 

Faktor luas lahan sangat berpangaruh po-
sitif  produktifitas usaha tani kopi kecamatan Ge-
mawang , hal ini dibuktikan dari hasil uji signifi-
kansi yang menunjukkan bahwa nilainya sebesar 
0.000 

Faktor  Hasil produksi sangat berpangaruh 
positif  produktifitas usaha tani kopi kecamatan 
Gemawang , hal ini dibuktikan dari hasil uji sig-
nifikansi yang menunjukkan bahwa nilainya se-
besar 0.000 

Faktor tenaga kerja berpengaruh negatif   
terhadap produktifitas usaha tani Kopi kec. Ge-
mawang , hal ini dibuktikan dari hasil uji signifi-
kansi yang menunjukkan bahwa nilainya sebesar 
0,013 

Faktor Umur pohon  tidak berpengaruh 
terhadap produktifitas usaha tani kopi kec. Ge-
mawang, hal ini dibuktikan dari hasil uji signifi-
kansi yang menunjukkan bahwa nilainya sebesar 
0,522

Faktor Modal berpengaruh negatif  ter-
hadap produktifitas usaha tani kopi kec. Gema-
wang, hal ini dibuktikan dari hasil uji signifikansi 
yang menunjukkan bahwa nilainya sebesar 0,006.

Efisiensi usaha tani kopi kec. Gemawang  
menunjukan sebagai berikut:

Efesiensi ekonomis pada usaha tani Kopi 
kec. Gemawang  menunjukan Analisis efisien-
si tersebut menunjukan secara ekonomi terlihat 
faktor produksi jumlah tenaga kerja masih dapat 
ditingkatkan untuk meningkatkan produksi kopi

Efisiensi teknis pada uaha tani kopi kec. 
Gemawang dapat recapai , hal ini dibuktikan 
dengan nilai elastisitas produksinya  -10,15 

Analisis efesiensi harga pada usaha Kopi 
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kecamatan Gemawang dapat tercapai. Hal ini di-
buktikan dengan  pengujian secara empiris den-
gan cara sebai berikut:

 total biaya produksi adalah 20 000/ kg 
sedangkan harga kopi beras 23 000/ kg  jadi Efi-
siensi harga sebesar 1,15%     

Saran 
	 Berdasarkan analisis data yang telah di-

lakukan pada bab sebelumnya, maka penelitida-
pat memberi saran sebagai berikut :

Poduktifitas tanaman kopi pada PTP di-
kecamatan gemawang sudah cukup baik¸ maka  
yang perlu di saran kan peneliti, mengkaji lagi 
faktor apa yang belum optimal dan mengopti-
malkan faktor tersebut agar tecapai produktifitas 
yang lebih baik dan efesien

Faktor luas lahan mempunyai pengaruh  
positif  terhadap produktifitas usaha tani kopi 
kecamatan Gemawang , hal ini dibuktikan dari 
hasil uji b yang menunjukkan bahwa nilainya 
sebesar 0,024 . Mengkaji dari hasil tersebut 
maka peneliti dapat memberi saran sebagai 
berikut: kepada PTP agar mengexplorasi la-
han baru  agar dapat menambah produktifi-
tas usaha tani kopi di kec. Gemawang dan 
dari stage holder dapat memberikan dukun-
gan dalam perizinan kelola lahan perkebu-
nan karena hasilnya tidak hanya untuk para 
petani tetapi juga untuk kemajuan daerah.

Faktor  Hasil produksi mempunyai pan-
garuh positif   terhadap produktifitas usaha tani 
kopi kecamatan Gemawang , hal ini dibuktikan 
dari hasil uji b yang menunjukkan bahwa ni-
lainya sebesar0,54. Mengkaji dari hasil tersebut 
mak penelitidapat member saran sebagai berikut: 
Kepada PTP dapat memnganalisis faktor pro-
duksi yang masih lemah dan mana yang kuat, 
penggunaan faktor produksi yang lebih baik sesu-
ai baku teknis, yaitu dengan menekan biaya ope-
rasional khususnya untuk tenaga kerja sehingga 
diharapkan dapat produksinya semakin optimal, 
dan peremajaan tanaman yang sudah tua dengan 
penggunaan jenis tanaman yang unggul, serta 
pengaturan pola tanam yaitu pemakaian jumlah 
tanaman dan jarak tanam sesuai baku teknis, se-
hingga diharapkan dapat meningkatkan produk-
tivitas usahatani kopi. 

Faktor tenaga kerja mempunyai penga-
ruh  terhadap produktifitas usaha tani Kopi kec. 
Gemawang , hal ini dibuktikan dari hasil uji b 
yang menunjukkan bahwa nilainya sebesar 0,01. 
Mengkaji dari hasil tersebut mak penelitidapat 
memberi saran sebagai berikut: menekan biaya 
operasional tenaga kerja, karena tanaman kopi 

merupakan tanaman tahunan sehingga tidak 
perlu mencurahkan tenaga kerja secara khusus. 
sehingga diharapkan dapat lebih memberikan 
keuntungan kepada petani kopi.

Faktor Umur pohon  tidak mempunyai 
pengaruh terhadap produktifitas usaha tani kopi 
kec. Gemawang, hal ini dibuktikan dari hasil uji 
b  yang menunjukkan bahwa nilainya sebesar 
0,005. Mengkaji dari hasil tersebut mak peneliti 
dapat memberi saran sebagai berikut: Umur po-
hon  masih dapat ditingkatkan untuk meningkat-
kan produksi kopi, hal ini di duga karena  banyak 
pohon kopi di kecamatan Gemawang  Kabupa-
ten Temanggung yang tidak produktif  . Sehingga  
perlu peremajaan  pohon kopi mengingat umur 
paling ideal untuk menghasilkan kopi adalah 
umur 10 tahun dan pengembangan varetas baru 
untuk meningkatkan hasil panen kopi yang op-
timal 

Faktor Modal mempunyai pengaruh terha-
dap produktifitas usaha tani kopi kec. Gemawang, 
hal ini dibuktikan dari hasil uji b  yang menunjuk-
kan bahwa nilainya sebesar 0.037. Mengkaji dari 
hasil tersebut mak penelitidapat memberi saran 
sebagai berikut: Faktor  modal hanya memberika 
pengaruh sang keci yaitu 0,03% , jadi bukan hal 
yang utama dalam meningkatkan produktifitas 
kopi, yang menjadi modal besar bagi PTP adalah 
eunterpreneur . dan bagi stage holder harapnya 
dapat member kan kredit lunak  untuk menyo-
komh perkebunan rakyat dan finally keuntungan 
akan masuk ke pendapatan daerah .  

Efisiensi usaha tani kopi kec. Gemawang  
menunjukan sebagai berikut:

Efesiensi ekonomis pada usaha tani Kopi 
kec. Gemawang  dapat tercapai  mengkaji dari 
hasil empiris tersebut maka peneliti dapat mem-
beri saran sebagai berikut : efisiensi ekonomi da-
pat tercapai dikarenakan dapat mengoptimal kan 
biaya tenaga kerja, oleh sebab itu maka yang per-
lu ditingkatkan adalah kinerja tenaga kerja, yai-
tu mulai dari kedisiplinan, kerapian pekerjaaan 
dan pengetahuan perawatan kopi, dan pemberian 
motifasi agar semangat kerja dapat terwujud, sei-
rimg dengan tujuan akhir yaitu untuk meningkat-
kan produktifitas kopi

Efisiensi teknis pada uaha tani kopi kec. 
Gemawang dapat recapai mengkaji hasil uji em-
piris tersebut maka peneliti dapat menyarankan: 
efisiensi teknis tercapai jika elastisitas produksi 
kopi adalah 0 – 1 jadi yang dapat peneliti sara-
nakan adalah adanya peremajaan tanaman kopi, 
peningkatan, pengoptimalan, pengelolaan tenaga 
kerja, dengan peningkatan disiplin kerja  sehing-
ga target atau capaian hasil panen bisa dimak-
simalkan. Dengan adanya pemanfaatan segala 
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sumber daya yang ada secara maksimal, maka 
capaian dari target akan segera dilaksanakan dan 
akan keliatan hasilnya.

Analisis efesiensi harga pada usaha Kopi 
kecamatan Gemawang dapat tercapai.mengkaji 
dari hasil tersebut maka yang dapat peneliti sa-
rankan adalah sebagai berikut: kepada PTP agar 
menjaga kualitas hasil panen  agar beras kopi 
dapat terjual dengar yang optimal dan menjadi 
primadona bagi pabrikan pengelohan kopi. Dan 
yang akhirnya di cari dan perusahaan dapat men-
dapatkan harga terbaik. Bagi stage holder kiranya 
dapat melindungi para PTP kopi dalam hal pen-
gendalian harga kopi yang merupakan komoditi 
export,karena hasilnya dapat dinikmati bersama 
dalam wujud penyumbang PDB.  
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